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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Relevansi dengan permasalahan yang akan ditaditieltian ini dilakukan
dengan pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekgtng lebih menekankan
kepada kajian interpretatif. Pendekatan kualitat#ng dipergunakan dalam
penelitian ini berimplikasi pada pengunaan ukuran dtandar kualitatif yang
secara konsisten. Adapun yang mendasari dipergnng@igpendekatan kualitatif
ini adalah masalh yang dikaji mengenai internaliggenanaman) nilai-nilai
kewirausahaan dalm pembelajaran lImu PengatahwaralSIPS). Selain itu
karena masalah yang dicermati adalah suatu begtlitar yang abstrak, dimana
indikatornya hanya dapat diketahui melalui ucasskgp moraritas dan perilaku
atau tindakan. Dengan demikian maka metode kuali@ii akan dapat
memberikan pemaparan yang jelas dan luas sertaataemd

Untuk  mengkaji internalisasi  nilai-nilai  kewiraussn dalam
pengembangan pembelajaran IPS, sesuai dengan rmmmuasalah, maka
penelitian ini menggunakan metode deskriptif amaldtengan pendekatan
penelitian lapangan. Menurut Moleong, Lexy J (202®),

Penelitian lapangarn(Field Research) dapat juga dianggap sebagai

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atalbagai metode untuk

mengumpulkan data kualitatif. Ide pentingnya adalzthwa peneliti

berangkat ke lapangan' untuk mengadakan pengantetaang sesuatu

fenomenon dalam suatu keadaan alamiah atau “if’.sdalam hal

demikian maka pendekatan ini terkait erat dengamgpeatan-

berperanserta. Peneliti lapangan biasanya memiatatan lapangan
secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kodenyadinalisis dalam
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berbagai cara.

Menurut Syaodih (2005:60), penelitian kualita¢@ualitatif Research)
adalah penelitian yang ditujukan untuk mendiskrasi dan menganalisi
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap kepgaan, pemikiran orang
secara idividu maupun secara kelompok. Sementarggdd dan Taylor dalam
Basrowi dan Suwandi. (2008: 1), mendefenisikan kmmetode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan d&teiptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pkulyang dapat diamati.

Dengan demikian penelitian ini bertujuan "...mergjlkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perila&ogydapat diamati’, Sudjana dan
Ibrahim, (1989: 92). Pendapat lainnya tentang pisneldeskriptif, “ tujuannya
untuk mendiskripsikan apa-apa yang ada saat iniddlamnya terdapat upaya
deskripsi, pencatatan, analisis, dan mengintegmsisin kondisi-kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada”.

Faisal, S. (1982: 42), metode deskriptif merupakaatu metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi tentang gejejala dan untuk
menetapkan sifat-sifat dalam suatu situasi padgpsaelitian dilakukan, tujuannya
adalah untuk melukiskan suatu kondisi apa adanyandssituasi saat itu.
Sudjana dan Ibrahim, (1989: 95).

Lebih lanjut secara spesifik, Surakhmad (1998: 1®&ngingatkan bahwa
"Pelaksanaan metode deskriptif tidak terbatas hasgmpai pada kegiatan

pengumpulan data saja, tetapi juga sampai padagraisis dan interpretasi data,
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pengambilan secara induktif atau membandingkan dsarttan atas aspek
tertentu".

Dengan demikian penelitian yang dilakukan ini bah#s mendeskripsikan
kegiatan pembelajaran yang menginternalisasikafai-nilai kewirausahaan pada
pembelajaran IPS. Perolehan informasi dalam péeliini secara umum
dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu; tahap oaenteksplorasi dan member
check. Berkaitan dengan ini, Nasution (1996: 33njelaskan bahwa : Tahap
orientasi dilakukan untuk memperoleh informasi yamgmadai yang dipandang
penting untuk ditindaklanjuti, tahap eksplorasiallilkan untuk memperoleh
informasi secara mendalam mengenai elemen-elenmentgéah ditentukan untuk
dicari keabsahannya. Sedangkan tahap member cheatddaha untuk
menginformasikan bahwa laporan yang diperoleh dessponden dengan cara
mengoreksi, merubah dan memperluas data tersebwigga menampilkan data

yang terpercaya, akurat dan mendalam.

B. Sumber dan Teknik Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas ,maka ygadikdhkn sumber data
dan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif meiniapland dan Lopland
Moleong. (2006 : 157) ialah kata-kata dan tindakseigbihnya adalah data
tambahan dokumen dan lain-lain. Dengan demikian anklta-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau di wawanmncar@rupakan sumber

utama. Sumber data utama dicatat melalui catatarigeatau melalui perekaman
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audio tape/Hand Phone (HP) dan pengambilan @am penelitian ini,
sumber data selain kata-kata dan tindakan, jugenlglparagraf dan wacana
yang terdapat dalam literatur-literatur atau dokotas yang berhubungan

dengan masalah ini.

2. Teknik Pengumpulan Data

Ada empat teknik pengumpulan data yang dipergundiaéam penelitian
ini yaitu :observasi, wawancara, dokumentasi dabhupgan/triangulasi.
Dari keempat teknik tersebut diharapkan dapat galinelengkapi dalam
memperoleh data yang diperlukan. Hal ini sejalangd@ pendapat Sugiono
(2009 : 225), “...bila dilihat dari segi cara ataurtg&k pengumpulan data, maka
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasingamatan),
interview (wawancara), dokumentasi dan gabungaarigulasi.
Selanjutnya berdasaran pendapat Fraenkel dan W4lleA3:384) yang
menyatakan bahwa "There are three techniques commonly used by
qualitative researches ; observation, interviewing and document
analysis'. Jadi tiga teknik yangdigunakan dalam penelitian kulaitatif yaitu
: observasi, wawancara dan analisis data.

Namun demikian dalam penelitian ini cenderung atdekukan dengan
keempat cara sebagaimana dikemukakan oleh Sugmyam® mendapatkan data
yang paling tepat dan akurat. Penjelasan dari lapber cara tersebut akan

diuraikan sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi dilakukan dengan pengamatan terhadapaberseseorang
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dalam memainkan peranannya secara aktif pada sitlas tempat di
mana seseorang itu diamati. Dalam penelitian inhgléi sebagai
“observer participatio” yang berinteraksi langsung dengan orang-orang
dalam situasi, kondisi dan tempat di mana obserbasiangsung secara
alami.

Peneliti mengamati tentang aktivitas, aturan-atwang berlaku, isu-
isu yang sensitive, situasi dan kondisi, sarana @amsarana sehingga
peneliti mendapat kesankesan pribadi. Dalam observai peneliti
menggunakan alat/instrumen kamera. Peneliti berpadsi dalam
interaksi dengan unsur kepala sekolah, guru IP8, stkava sebagai peserta
didik.
b."Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui persepsi nespo dalam
hal ini siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah MathlaAnwar Kota
Pontianak, yaitu tentang pelaksanaan kegiatan plejavan IPS di kelas.
Dalam wawancara ini, peneliti ingin memperoleh dgtng diperlukan
dalam rangka memperjelas maksud dan masalah-magatghditeliti, sehingga
penelitian ini dapat lebih dikembangkan sesuai denguang lingkup
masalah. Adapun wawancara ini dilakukan secaragdang, dialogis

dengan responden, dan direkam serta diabadikagagekamera.

c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleatad dari

bahan-bahan tertulis, cetakan, seperti silabus RBE¥Atang naskah
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keterkaitan 11 mata pelajaran di MTs khusus petajaiPS, buku
panduan. kumpulan SK, makalah, teks book, literditeratur dan
dokumen foto yang berkaitan dengan masalah peaslitFraenkel dan
Wallen (1993 : 389) yang menyatakan bahiZzocument analysis is just
what ifs nameimplies the analysysof thewritten visual content, of a document”.
Arikunto (1991:188) mengemukakan bahwa "Dukomentaialah usaha
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catagaskrip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda ,dan a@baj. Teknik ini dilakukan
dengan jalan menelaah atau mengkaji dokumen yambubengan dengan
masalah yang dikaji agar data yang dikumpulkarhlesbmpurna.
Penggunaan teknik studi dokumentasi ini dimaksudtukn
melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara alsservasi, dengan cara
menelusuri , mempelajari dan menganalisa berbaglirden agar data yang
diperoleh dapat dipertanggung-jawabkan. Studi daniasi ini merupakan
pelengkap dari pengunaan metode observasi dan waveamlalam penelitian

kualitatif, sebagaimana yang dilakukan dalam p&aglini.

d. Triangulas

Dalam teknik pengumpulan data untuk mendapatkaa yganhg tepat dan
akurat, maka langkah ahkir yaitu melekukan cek datag disebut dengan
triangulasi. Sugiyono (2009 : 241), “ menjelaskaangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat mengabungkam berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah adaigdh demikian maka

apabila penelitian ini dilakukan triangulasi, makeeneliti telah menguiji
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kredibilitas data. Pengujian ini dilakukan dengaarblagai teknik pengumpulan
data dan berbagai sumber data.

Data dan sumber data yang begitu banyak dikumpubkaim peneliti baik
yang berasal dari sumber yang sama maupun yangedzebeda ini, akan
dilakukan ricek dengan cara wawancara yang mend&anadap sumber data
tersebut. Sehingga keabsahan dari sumber datadippatanggung jawabkan dan

untuk menghindari unsur subyektif yang dilakukangdi.

C. Instrumen Penelitian

Pendekatan penelitian kualitatif dalam mengumpulkiata penelitian di
lapangan, peran peneliti merupakan instrumen utasteh karena itu dalam
penelitian ini yang menjadi instrumen adalah péngéindiri. Moleong (2000:5;
Creswell, 1994: 145; Fraenkel dan Wallen, 1993:380engatakan bahwa
"hanya manusia sajalah yang menjadi alat yang ddmahubungan
dengan responden atau objek lainnya di lapangan®.

Oleh karena itu, manusia merupakan instrumen peaelkualitatif
naturalistik... " Peneliti sebagai instrumen begreserta dalam kegiatan di
mana penelitian itu diadakan dan sekaligus mencatetnilai hal-hal
yang terjadi yang berkaitan dengan situasi dan isopenelitian.

D. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peaeliini adalah analisis
data model interaktif dari Melis dan Huberman (1995-21), terdiri dari:
1. Reduksi data (data reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnyaigubanyak, maka
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perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itulpedilakukan analisis data melalui
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum mitite hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari teraa golanya. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan membeirgjeanbaran yang lebih jelas.

2. Penyajian data (data disply)

Dalam penelitian kualitatif , penyajian data dagéékukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungn antar kategori dgmisnya. Dalan hal ini Miles
dan Huberman, menyatakamhé most frequent from of disply data for qualitative
research data in the has been narrative text". Maksudnya yang paling sering
digunakan untuk penyajian data dalam pemelitianitiatih adalah dengan teks

yang bersifat naratif.

3. Kesimpulan dan verifikasi (conclution drawing and verification)

Langkah yang ketiga dalam analisis data kualitaténurut Miles dan
Hubermas adalah penarikan kesimpulan dan verifikkesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akambah jika ditemukan
bukti-bukti kuat pada tahap pengumpulan data beénga. Tetapi jika
kesimpulan yang dikemukana pada tahap awal , didykieh bukti-bukti yang
valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangengupulkan data , maka
kesimpulan yang kemudian merupakan kesimpulan \eetibel.

Selama di lapangan, pengambilan kesimpulan terhatidp telah
dilakukan hanya sifatnya masih tentatif, belum gethan meragukan, maka
untuk mendapatkan kesimpulan yang dapat dijamindikiBtas dan

objektitifitasnya peneliti terus-menerus melakukarerifikasi selama
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penelitian berlangsung untuk memperoleh kesimpykamg tepat.

E. Lokas Pendlitian dan Subyek Pendlitian
1. Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasahnawiyah Mathla’ul
Anwar Kota Pontianak. Alasan pemilihan tempat imladarkan pada lokasi
Sekolah tersebut merupakan Sekolah tempat mengagaeliti, sehingga
memudahkan berkomunikasi. Selain itu juga atasnsdari berbagai pihak agar
dilakukan penelitian dimana peneliti berasal daerdh setempat dan juga agar
guru guru yang lain dapat termotivasi untuk melakukpenelitian lanjutan

maupun penelitian sejenis pada pembelajaran még@@n yang lainnya.

2. Subyek Pendlitian

Dalam penelitian ini yang menjadi obyek telaattalah "Menginternalisasikan
nilai-nilai kewirausahaan" secara implisit terkamgiudi dalam pembelajaran IPS
sebagaimana yang akan diungkapkan offbrman atau sumber informasi yang
diperolehdari guru yang mengajar IPS, dan siswa kelas VIsN&thla'ul Anwar

Kota Pontianak.
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